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Pembangunan berkelanjutan merupakan paradigma baru dalam mengejar 
pertumbuhan ekonomi. Untuk memastikan stabilitas keuangan dan pembangunan 
ekonomi, Lembaga Jasa Keuangan (LJK) harus memainkan peranan kuncinya 
dalam mempromosikan praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab dan 
berkelanjutan. Lembaga multilateral seperti PBB, OECD, G20 dan para regulator 
serta beberapa perusahaan besar dan investor berpendapat bahwa unsur 
lingkungan, sosial dan tata kelola harus diperhitungkan dalam sebuah keputusan 
investasi dan proses pembuatan keputusan perusahaan bersamaan dengan 
perhitungan keuangan secara tradisional.

Konsep unsur Lingkungan, Sosial Dan Tata Kelola (LST) / environmental, social 
and governance (ESG) kali pertama diusulkan oleh United Nation Global 
Compact (UN Global Compact) di dalam inisiatif ”Who Cares Wins” untuk 
memfokuskan investor dan analisis keuangan terhadap pentingnya keterpaduan 
antara ketiga aspek tersebut. Dipahami bahwa perusahaan yang secara proaktif 
mengelola isu LST / ESG memiliki kinerja yang lebih baik daripada kompetitor 
sejenis dalam menghasilkan keuntungan kongkrit maupun kasat mata. Integrasi 
LST relevan untuk memastikan stabilitas keuangan global jangka panjang dan 
pembangunan ekonomi dangan cara mendorong praktik bisnis berkelanjutan 
terhadap nasabah sebagai kliennya. Kegagalan mengupayakan hal tersebut 
berpotensi memfasilitasi praktik yang berdampak kurang menguntungkan bagi 
lingkungan dan sosial serta kehilangan peluang untuk menghasilkan layanan 
produk dan jasa dalam memanfaatkan isu LST.

Seiring dengan paradigma baru tersebut, pemerintah Indonesia sebagai anggota 
G 20 juga telah berkomitmen untuk menurunkan emisi gas rumah kaca di tahun 
2020 di dalam Pittsburgh Summit di tahun 2009. Melalui peraturan Presiden No. 
61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi Nasional penurunan Emisi Gas Rumah 
Kaca (RAN GRK), Indonesia berkomitmen untuk menurunkan emisi sebesar 
26% dari skenario bisnis seperti biasa (business as usual) atas upaya sendiri dan 
penurunan sebesar 41% apabila ada dukungan masyarakat international, pada 
tahun 2020. Berdasarkan hasil pemetaan sektor ekonomi, target penurunan emisi 
gas rumah kaca sebesar 26%. Dari target penurunan sebesar 26% dimaksud, 50% 
nya akan diperoleh dari kehutanan dan lahan gambut, 3,8% dari energi dan 
transportasi, pertanian sebesar 18%, industri 1,8% dan limbah sebesar 5,9%. 
Selanjutnya, pada 5 Desember 2014, Otoritas Jasa Keuangan  sebagai otoritas 
pengaturan dan pengawasan sektor jasa keuangan telah membuat komitmen 
dalam Roadmap Keuangan Berkelanjutan 2015-2019 agar LJK di Indonesia dapat 
berperan serta dan aktif mendukung pembangunan berkelanjutan melalui 
program keuangan berkelanjutan.

Buku Panduan Integrasi Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola yang dikembangkan 
oleh WWF dan telah mendapatkan masukan dari OJK bertujuan untuk 
mendukung implementasi Roadmap Keuangan Berkelanjutan yang telah 
diterbitkan oleh OJK pada 5 Desember 2014.

Panduan ini diharapkan dapat membantu LJK untuk menyadari akan dampak 
faktor LST di dalam bisnis utamanya denga memperlihatkan bahwa integrasi LST 
dapat mendorong penciptaan nilai melalui inovasi produk. Selanjutnya panduan 
ini juga diharapkan dapat sebagai tindakan antisipasi tren baru dengan 
menerapkan manajemen risiko yang lebih baik dan mengalokasikan modal yang 
lebih optimal sehingga mampu menjadi katalis perubahan organisasi.

Kata pengantar dari Otoritas Jasa Keuangan
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OJK memberikan apresiasi atas inisiatif WWF untuk penerbitan buku panduan 
integrasi lingkungan, sosial dan tata kelola ini, karena dapat meningkatkan 
kompetensi sumber daya manusia LJK utamanya untuk mendukung sasaran 
program-program keuangan berkelanjutan di Indonesia dalam rangka 
meningkatkan porsi pembiayaan pada sektorramah lingkungan dan / atau 
kegiatan bisnis yang dilakukan secara bertanggung jawab dan berkelanjutan. 
Selain itu, buku ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan organisasi 
dalam mengelola risiko lingkungan sosial serta meningkatkan tata kelola 
perusahaan yang lebih baik.

Panduan ini dapat dimanfaatkan secara sukarela oleh setiap LJK yang akan 
melangkah atau sudah memulai implementasi sustainable finance untuk 
mempersiapkan organisasinya menuju periode efektif implementasi program 
keuangan berkelanjutan di tahun 2020. Sehingga infrastruktur LJK dan 
kemampuan staf internal LJK dapat  senantiasa terbangun secara sistematis.

Akhir kata, semoga segala upaya kita dalam membangun bangsa ini dengan 
keuangan berkelanjutan memperoleh petunjuk serta kemudahan dari Allah SWT. 
Sekian dan terima kasih.

Kita telah memasuki era dimana kegiatan manusia memiliki dampak besar pada 
keanekaragaman hayati, sumber daya alam dan iklim. Laporan dwi-tahunan 
WWF Living Planet Report 2014 menegaskan lagi bahwa  manusia 
membutuhkan kapasitas regenerasi Bumi sebanyak 1.5 planet bumi. Bila tidak 
ada perubahan pola konsumsi secara signifikan, maka kebutuhan manusia yang 
harus dipenuhi di tahun 2030 akan sebanding dengan dua planet bumi.

Bisnis-seperti-biasa tidak lagi dapat diterima untuk mewujudkan kondisi 
ekonomi global yang lebih berkelanjutan. Sektor keuangan adalah salah satu 
sektor yang memiliki peranan penting untuk mendorong perubahan di 
sektor-sektor yang mempengaruhi keberlanjutan ekonomi global. Lembaga jasa 
keuangan (LJK) baik bank maupun non-bank dapat berperan aktif, salah satunya 
dengan mengintegrasikan aspek Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola (LST) ke 
dalam hitungan bisnis dan proses pembuatan keputusan pembiayaan.

Era saat ini juga menimbulkan risiko dan peluang bagi bank-bank maupun LJK 
lainnya.  Ada risiko-risiko kredit yang dapat disebabkan oleh pola-pola cuaca 
buruk yang berdampak pada infrastruktur atau produksi pertanian. LJK dapat 
mempengaruhi aliran modal ke kegiatan-kegiatan yang lebih ataupun diproduksi 
secara berkelanjutan. Mereka juga  dapat memanfaatkan peluang dalam inovasi 
produk-produk baru yang mengakomodir ketiga aspek tersebut, seperti 
menciptakan kebutuhan-kebutuhan pembiayaan pada energi terbarukan dan 
efisiensi energi, infrastruktur transportasi berkelanjutan sebagai sarana 
pendukung.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK) telah meluncurkan Peta Jalan Program Keuangan 
Berkelanjutan (Sustainable Finance Roadmap) pada 5 Desember 2014. 
Bank-bank / LJK di Indonesia diharapkan mulai mengawali perjalanan LST 
mereka secara sukarela pada periode awal road map 2014-2019. 

Untuk mendukung langkah awal bank-bank dan LJK dalam menerapkan integrasi 
LST itulah, WWF Indonesia berusaha menuliskan  buku Panduan ini. Harapan 
kami kehadiran Panduan ini memberikan kemudahan bagi LJK memahami  
langkah pertama yang harus diambil dalam memulai proses integrasi LST. 

WWF memberikan apresiasi kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atas 
dukungan dan masukannya dalam proses penyusunan Panduan Integrasi LST 
khususnya untuk bagian dengan konteks Indonesia. 

Semoga kontribusi WWF Indonesia ini dapat mendorong proses integrasi LST 
berjalan secara bertahap hingga akhirnya praktik LJK di Indonesia dapat 
mencapai standar kinerja terbaik untuk aspek LST.

Inilah saatnya regulator, lembaga jasa keuangan, dan lembaga masyarakat sipil 
turut berupaya bersama dalam proses implementasi integrasi LST.

                                                                                             Jakarta, 15 Mei 2015

                                                                                                   Dr. Efransjah                         
CEO WWF-Indonesia 

Kata pengantar
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